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Belajar Sastra Indonesia -

Lewat Pentas Teater

JOGJA—SMAN 7 Yogya-
karta mengembangkan metode
pembelajaran mata pelajaran
(mapel) Bahasa dan Sastra
Indonesia melalui teater. Setiap
peserta didik mulai dari kelas X
diajak terlibat langsung dalam
pementasan teater di sekolah
dengan tema-tema sesuai Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP).

Pengembangan metode ini
dilakukan karena Bahasa dan
Sastra Indonesia seringkali
disepelekan oleh peserta didik
karena dianggap mudah. Aki-

batnya, pencapaian kompetensi *

mapel itu justru paling rendah
dibandingkan mapel lainnya.

Sebut saja dalam Ujian Na-
sional 2010 lalu, banyak peserta
didik yang tidak lulus karena
nilai ujian Bahasa dan Sastra
Indonesia tidak mencapai stan-
dar minimal. Sejumlah siswa
mengaku kesulitan memahami
bacaan dalam soal ujian Bahasa
Indonesia.

“Mata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia seringkali
tidak menarik minat peserta
didik. Melalui kegiatan teater
yang melibatkan seluruh siswa,
diharapkan mampu menjadi
strategi pembelajaran mata
pelajaran itu,” papar guru Baha-
sa dan Sastra Indonesia SMAN
7 Yogyakarta, Budi Rahayu
kepada Bernas Jogja disela-sela
pentas teater siswa di sekolan
setempat, kemarin.

Melalui kolaborasi dengan
vvdiikOld TOyydRdild

guru di bidang Kesenian dan
Teknologi Informasi (TI), pentas
teater tersebut ditampilkan
secara menarik. Apalagi tema-
tema yang diangkat mengenai
cerita rakyat yang kini mulai
dilupakan generasi muda.

Pentas semacam itu diha-
rapkan membuat mapel Bahasa
dan Sastra Indonesia menjadi
lebih baik dan sarat akan nilai-
nilai moral dan budi pekerti.
Sehingga mapel tersebut tidak
sekedar menjadi wacana di
tingkat kognitif, namun juga
psikomotorik.

“Guru dituntut kreatif untuk
menciptakan model pembelajar-
an yang menarik. Melalui teater
ini maka Bahasa dan Sastra
Indonesia tidak hanya menjadi
matapelajaran yang tekstual,”
jelasnya.

Budi menambahkan, keikut-
sertaan siswa dalam kegiatan itu
menumbuhkan kepercayaan diri
mereka dalam mengembangkan
potensi di bidang seni. Sehingga
kedepan mereka akan lebih
mudah mengaktualisasikan diri.

Pentas itu rencananya akan
digelar hingga 19 Juni menda-
tang dari enam kelas X. Satu kali
pentas diikuti sebanyak 34
siswa yang dibantu tiga guru
pendamping. i

“Keikutsertaan siswa akan
dinilai untuk matapelajaran
Bahasa Indonesia, TI dan Isese-
nian karena pentas dilaksanakan
secara mandiri oleh siswa,”
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PENTAS—Sejumlah siswa-siswi SMAN 7 Yogyakarta menampil-
kan pentas teater di sekolah setempat, kemarin. Pentas ini
digelar untuk meningkaktan kompetensi mereka pada mapel
Bahasa dan Sastra Indonesia.
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RETTYANA PERATH NILAI UN 39,15 :

Belajar Santai, Tidak Ngoyo’

KEINGINAN Rettyana Lamboya untuk bisa
sekolah di SMAN 3 Yogyakarta yang sudah lama
terpendam, sebentar lagi bakal kesampaian.
Apalagi siswi SMPN 5 Yogyakarta ini menjadi
peraih nilai ujian nasional (UN) tertinggi di seko-
lahnya yaitu 39,15. Menurut informasi yang
diperolehnya, jumlah nilai tersebut juga meru-
pakan tertinggi SMP se-DIY.

Bagaimana cara belajar efektif ala Rettyana
sehingga berhasil meraih prestasi tersebut?
Ternyata bukan dengan mengurung diri berjam-
jam dalam kamar. Rettyana mengaku tidak per-
nah ngoyo. Rutinitas belajarnya setiap hari di-
mulai setelah salat maghrib sampai sekitar jam
setengah sepuluh.

”Kalau sudah ngantuk ya tidur. Soalnya kalau
kurang tidur bisa bikin saya nggak konsen di ke-
las. Tapi kalau dirasa masih ada yang kurang,
saya belajar lagi jam tiga sampai jam lima pagi,”
ujar gadis kelahiran 22 Maret 1996 itu ketika
ditemui KR di rumahnya, Jalan Nogopuro 5,
Gowok, Caturtunggal, Depok, Sleman, kemarin.

Putri pasangan Bambéng Wijonarko dan
Tunjung Tejaningsih ini, dalam pengumuman
kelulusan, Sabtu (4/6) lalu, memperoleh nilai UN
untuk pelajaran IPA 10, Bahasa Indonesia 9,60,
Bahasa Inggris 9,80 dan Matematika 9,75. Lain
anak memang lain pula cara untuk belajar efek-
tif. Menurut ibunya, Tunjung Tejaningsih,
Rettyana sangat santai dalam belajar.

”Bahkan cenderung tidak bisa diam. Misalnya,
awalnya di dalam kamar. Tak lama kemudian
keluar dan duduk di ruang tamu. Satu jam ke-
mudian nonton TV sebentar. Terus pindah lagi
ke kamar. Ya seperti itulah cara belajarnya,
bahkan saat belajar matematika sambil corat-
coret dan pindah-pindah tempat,” ujar Tunjung.

Rettyana mengaku dengan cara seperti itu
perasaannya bisa rileks. Dengan situasi santai
dan bebas tekanan, semua materi yang dia pela-
jari mudah dipahami. Kendati demikian bukan
berarti ia semau gue dalam belajar. Sebab se-
buah prestasi bisa diraih karena adanya moti-
vasl.
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